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Anemia merupakan masalah kesehatan global yang sering terjadi pada remaja 
puteri. Prevalensi anemia di Kabupaten Sukoharjo tahun 2014 sebesar 46,58%. 
Defisiensi besi menyumbang 50% dari semua kasus anemia. Dalam penyerapan 
besi diperlukan enhancer untuk membantu proses penyerapan yaitu Vitamin C. 
Vitamin C berperan dalam penyerapan besi non heme. Penegakan diagnosis 
anemia yang tidak bisa dilakukan karena adanya pandemi Covid19 sehingga 
hanya memungkinkan penentuan suspek anemia. Tujuan penelitian ini untuk 
Mengetahui hubungan antara asupan zat besi dan asupan vitamin C dengan 
kejadian suspek anemia pada remaja puteri di Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini 
menggunakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan crosssectional. 
Pemilihan sekolah dilakukan dengan simple random sampling dari 4 sekolah 
kemudian diambil 2 sekolah. Sampel dipilih dengan cara simple random sampling 
yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 110 siswa. Data asupan zat besi dan 
asupan vitamin C didapatkan dengan formulir FFQ Semi-Kuantitatif dalam kurun 
waktu 3 bulan terakhir dan data suspek anemia diperoleh menggunakan kuesioner 
deteksi tanda-tanda anemia. Hasil analisis data menggunakan metode uji Chi 
Squere (X2). Hasil penelitian ini menunjukan asupan zat besi kategori kurang 
sebesar 70,9%, asupan vitamin C kategori kurang sebesar 40%, suspek anemia 
sebesar 30,9%. Persentase subjek yang asupan zat besi kurang dan mengalami 
suspek anemia sebesar 28,20%, persentase subjek yang asupan vitamin C kurang 
dan mengalami suspek anemia sebesar 29,54%. Tidak terdapat hubungan antara 
asupan zat besi dan asupan vitamin C dengan kejadian anemia pada remaja puteri. 
 




Anemia is a global health problem that often occurs in adolescent girls. The 
prevalence of anemia in Sukoharjo District in 2014 was 46.58%. Iron deficiency 
accounts for 50% of all cases of anemia. In the absorption of iron, an enhancer is 
needed to help the absorption process, namely Vitamin C. Vitamin C plays a role 
in the absorption of non-heme iron. Enforcement of the diagnosis of anemia 
cannot be done due to the Covid-19 pandemic, so it only allows the determination 
of suspected anemia. The purpose of this study aimed to determine the correlation 
between iron intake and vitamin C intake with the incidence of suspected anemia 
in adolescent girls in Sukoharjo Regency. This study used an analytic 
observational study with a cross-sectional approach. School selection was done by 
simple random sampling from a number of schools. The sample was selected by 
simple random sampling that met the inclusion criteria of 110 students. Data on 




form within the last 3 months and data on suspected anemia were obtained using a 
questionnaire to detect signs of anemia. The results of data analysis using the Chi 
Square test method (X2). The results of this study showed that the intake of iron 
in the fewer categories was 70.9%, the intake of vitamin C in the fewer categories 
was 40%, and suspected anemia was 30.9%. The percentage of subjects with low 
iron intake and suspected anemia was 28.20%, the percentage of subjects with 
insufficient vitamin C intake and suspected anemia was 29.54%. The results of 
this study there was no correlation between iron intake and vitamin C intake with 
the incidence of anemia in adolescent girls 
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1. PENDAHULUAN 
Anemia merupakan masalah kesehatan global yang sering terjadi 
kususnya pada remaja, wanita usia subur dan wanita hamil. Prevalensi anemia 
di dunia pada usia 15 – 49 tahun sebesar 29% (WHO, 2015). Adapun 
prevalensi anemia di Indonesia pada rentang usia 15 – 24 tahun yaitu sebesar 
32% (Riskesdas, 2018). Prevalensi remaja yang mengalami anemia di Jawa 
Tengah pada tahun 2013 yaitu sebesar 30.4% (Kemenkes RI, 2013). Dinas 
kesehatan Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2014 melaksanakan pemeriksaan 
anemia pada remaja puteri yang meliputi 12 sekolah yang terdapat di 
Kabupaten Sukoharjo. Pada pemeriksaan yang telah dilakukan tersebut 
didapatkan hasil bahwa 559 remaja puteri atau sekitar 46.58% mengalami 
anemia dari total 1200 remaja puteri yang diperiksa (Dinkes Sukoharjo 2014). 
Remaja puteri rentan terkena anemia karena remaja puteri setiap 
bulannya mengalami menstruasi sehingga banyak zat besi yang hilang selama 
proses menstruasi. Selain itu masa pertumbuhan dan perkembangan yang 
tinggi mengakibatkan meningkatnya kebutuhan zat besi (WHO, 2011). 
Anemia yang sering terjadi pada remaja puteri disebabkan karena defisiensi 
besi. Anemia defisiensi besi merupakan anemia yang diakibatkan karena 
rendahnya kadar zat besi didalam tubuh yang diperlukan dalam sintesis 
hemoglobin. Peningkatan kebutuhan zat besi pada remaja bisa diakibatkan 
karena infeksi cacing tambang, gangguan pendarahan atau kehilangan darah 
akibat dari menstruasi yang banyak (WHO, 2011). Gejala yang biasanya pada 
penderita anemia meliputi lemah, letih, lesu, lelah, lunglai (Kemenkes, 2018). 




keluarga, ketakutan akan kenaikan berat badan, dan kebiasaan makan yang 
tidak teratur (Balcı et al., 2012). 
Besi didalam tubuh disimpan dalam dua bentuk yaitu hemosiderin 
dan ferritin. suplai zat besi menuju transport protein apotransferin dapat 
terganggu apabila kadar tersebut berkurang. Kondisi tersebut menyebabkan 
turunnya transferrin dan peningkatan reseptor transferrin dalam sirkulasi dan 
permukaan sel. Akibat dari terganggunya transfer zat besi ke eritron 
mengakibatkan gangguan transfer zat besi keseluruh tubuh (WHO, 2001). 
Dalam penyerapan besi diperlukan enhancer untuk membantu proses 
penyerapan. zat tersebut yaitu Vitamin C, Vitamin C berperan dalam 
penyerapan besi non heme, zat besi dari makanan akan diserap oleh vitamin C 
melalui pembentukan feroaskorbat. Gabungan dari feroaskorbat dan garam 
besi dapat meningkatkan penyerapan zat besi sekitar 20-50 %. Vitamin C 
juga dapat meningkatkan penyerapan zat besi non heme hingga empat kali 
lipat (Adriani & Wirjadmadi, 2012). 
Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia tidak memungkinkan 
untuk melakukan penelitian terkait anemia dan demi keamanan dan kesehatan 
sampel penelitian maka penelitian ini menggunakan kuisioner deteksi dini 
tanda – tanda anemia sebagai pengganti pemeriksaan laboratorium namun 
tidak dapat menetapkan status anemia, untuk itu sampel hanya sebatas suspek 
saja. Penelitian yang dilakukan Djatmika (2021) remaja putri di Kota 
Sukoharjo sebesar 37.53% mengalami suspek anemia. Bedasarkan latar 
belakang yang sudah dipaparkan diatas penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan asupan zat besi dan vitamin C pada siswi SMA dan 
SMK Negeri di Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan crossectional. Penelitian dilakukan pada remaja puteri di 
Kabupaten Sukoharjo dengan multistage sampling dalam pengambilan 
sampel. Sampling digunakan untuk menentukan sekolah dan sampel 




penelitian berdasarkan sampling yaitu SMA Negeri 1 Sukoharjo dan SMK 
Negeri 1 Sukoharjo. Kriteria inklusi penelitian adalah siswi puteri telah 
mengalami menstruasi, siswi puteri dalam keadaan sehat, siswi puteri tidak 
sedang menjalani diet, siswi puteri tidak mengalami alergi terhadap makanan. 
Pengambilan data asupan zat besi dan asupan vitamin C didapatkan 
dengan formulir Semi Quantitative Food Frequency Questionaire dalam 
kurun waktu 3 bulan terakhir dan data suspek anemia diperoleh menggunakan 
kuesioner deteksi tanda-tanda anemia. Analisis data menggunakan SPSS 20.0 
dengan uji Chi Squere (x2) untuk mengetahui hubungan variabel bebas dan 
variabel terikat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran umum responden  
Gambaran umum responden digunakan untuk mengetahui keragaman 
dari subjek penelitian berdasarkan usia, pendidilan ibu dan pendapatan orang 
tua. Subjek penelitian remaja berusia 16-18 tahun.  
Tabel 1. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
 
Variabel Frekuensi  Persentase  
Usia :   
16 60 54,5% 
17 43 39,1% 
18   7 6,4% 
Pendidikan Ibu :   
SD 25 22,7% 
SMP 26 23,6% 
SMA 30 27,3% 
PT 29 26,4% 
Pendapatan keluarga :   
<1.500.000 15 13,6% 
1.500.000 – 2.500.000 35 31,8% 
2.500.000 – 3.500.000 27 24,5% 
>3.500.000 33 30,0% 
   
Tabel 1 menunjukkan usia remaja puteri paling banyak berusia 16 
tahun yaitu sebesar 54,5%, responden berusia 17 tahun sebesar 39,1% dan 
yang paling sedikit responden berusia 18 tahun yaitu sebesar 6,4%. sebagian 
besar ibu memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 30 orang (27,3%) dan 




orang (22,7%). pendapatan keluarga paling banyak yaitu 1.500.000 – 
2.500.000 sebanyak 35 orang (31.8%) dan pendapatan keluarga paling sedikit 
yaitu <1.500.000 sebanyak 15 orang (13,6%). 
 
3.2 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Asupan Zat Besi 
Asupan zat besi subjek penelitian diperoleh dari data hasil kuesioner 
SQ-FFQ (Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire) kemudian 
jumlah asupan yang dikonsumsi sehari dalam kurun waktu 3 bulan terakhir 
yang kemudian asupan tersebut dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi 
tahun 2019 berdasarkan usia 16-18 tahun. Distribusi frekuensi subjek 
penelitian berdasarkan asupan zat besi dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. 
Distribusi Subjek Penelitian berdasarkan Asupan Zat Besi 
 
Asupan Zat Besi Frekuensi  Persentase  
Kurang (<15 mg) 78 70,9% 
Cukup (≥ 15 mg) 32 29,1% 
Total  110 100,0% 
 
Tabel 2 menunjukan bahwa remaja puteri yang memiliki asupan zat 
besi dengan kategori kurang sebanyak 78 orang (70,9%), dan remaja puteri 
dengan asupan zat besi kategori cukup sebanyak 32 orang (29,1%). Anjuran 
menurut Angka Kecukupan Gizi (2019) pada remaja puteri usia 16-18 tahun 
sebesar 15 mg/hari, sehingga asupan zat besi dalam kategori cukup. Asupan 
zat besi kurang bisa diakibatkan karena beberapa faktor seperti kebiasaan 
minum teh yang menyebabkan gangguan penyerapan zat besi dalam tubuh, 
rendahnya konsumsi makanan tinggi vitamin C serta kurangnya konsumsi 
asupan zat besi heme. 
 
3.3 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Asupan Vitamin C 
Asupan vitamin C subjek penelitian diperoleh dari data hasil 
kuesioner SQ-FFQ (Semi Quantitativ Food Frequency Questionnaire), 
kemudian jumlah asupan yang dikonsumsi sehari dalam kurun waktu 3 bulan 
terakhir yang kemudian asupan tersebut dibandingkan dengan Angka 
Kecukupan Gizi tahun 2019 berdasarkan usia 16-18 tahun. Distribusi subjek 





Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Asupan Vitamin C 
Vitamin C Frekuensi  Persentase  
Kurang (<75 mg) 44 40% 
Cukup (≥ 75 mg) 66 60% 
Total  110 100% 
 
Hasil dari Tabel 3 menunjukan bahwa remaja puteri yang memiliki 
asupan vitamin C dengan kategori kurang sebanyak 44 orang (40%), 
sedangkan remaja puteri dengan asupan vitamin C kategori cukup sebanyak 
66 orang (60%). Penelitian Lewa (2016) menunjukan bahwa asupan Vitamin 
C remaja puteri pada kategori kurang prevalensinya lebih tinggi yaitu sebesar 
93,3%. Anjuran menurut Angka Kecukupan Gizi (2019) pada remaja puteri 
usia 16-18 tahun sebesar 75 mg/hr sehingga asupan vitamin C dalam kategori 
cukup. Penyerapan asupan vitamin C dapat dipengaruhi beberapa faktor 
misalnya mengkomsumsi zat penghambat seperti asam fitat, asam oksalat dan 
pilifenol seperti tannin yang terkandung dalam teh. 
 
3.4 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Kejadian Suspek  
Anemia 
Kejadian suspek anemia dapat dilihat berdasarkan kuisioner deteksi dini 
anemia yang validitas dan reliabilitasnya sudah diuji dengan skor kategori 
yang sudah ditetapkan. Kejadian suspek anemia dapat ditegakkan melalui 
riwayat penyakit, gejala klinis yang terlihat dan dirasakan subjek penelitian, 
riwayat menstruasi. Distribusi frekuensi subjek penelitian berdasarkan 
kejadian suspek anemia defisiensi besi dapat dilihat pada Tabel 4. 
       Tabel 4. 
Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Kejadian Suspek 
Anemia  
Kejadian Suspek Anemia  Frekuensi Persentase 
Suspek Anemia (skor ≥ 15,155) 34 30,9% 
Non Suspek Anemia (skor 
<15,155) 
76 69,1% 
Total  110 100,0% 
 
Tabel 4 menunjukan bahwa remaja puteri non suspek anemia 
sebanyak 76 orang (69,1%) dan remaja puteri yang merupakan suspek anemia 




anemia di Kabupaten Sukoharjo mengalami penurunan jika dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan Djatmika (2021) yang menyatakan bahwa 
remaja puteri yang merupakan suspek anemia sebesar 37,53%. Penelitian 
yang dilakukan Jawarkar et al. (2015) pada kejadian anemia di India 
menunjukan angka yang lebih tinggi yaitu sebesar 54,8%. 
 
3.5 Hubungan Asupan Zat Besi Dengan Kejadian Suspek Anemia 
Zat besi merupakan zat yang sangat penting diperlukan untuk fungsi 
hemoprotein seperti hemoglobin yang digunakan dalam proses pengangkutan 
dan pengikatan oksigen. Zat besi dapat diperoleh dari daur ulang pemecahan 
sel darah merah untuk memenuhi kebutuhan tubuh. Zat besi juga dapat 
diperoleh dari makanan hewani dan dari sumber makanan nabati (Coad, 
2014) Berdasarkan analisis tabulasi silang asupan zat besi dengan kejadian 
suspek anemia diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4. 




Suspek Anemia  Total  
p-value 
Ya Tidak   
n % n % n %  
Kurang  22 28,20 56 71,80 78 100,0  
0,340 Cukup 12 37,5 20 62,5 32 100,0 
Total 34 30,9 76 69,0 110 100,0 
 
Tabel 4 menunjukan bahwa subjek penelitian dengan kejadian suspek 
anemia yang memiliki asupan besi kurang sebesar 28,20% dan sebanyak 
37,5% masuk dalam kategori asupan cukup. Subjek penelitian non suspek 
anemia yang memiliki asupan zat besi kurang sebesar 71,80% dan asupan zat 
besi cukup sebesar 62.5%. Hasil dari analisis uji Chi-Squere terkait hubungan 
asupan zat besi dengan kejadian suspek anemia pada remaja puteri di 
Kabupaten Sukoharjo menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara asupan 
zat besi dengan kejadian suspek anemia pada remaja puteri (p=0,340). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lewa (2016) bahwa 
tidak ada hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian anemia di MAN 2 




Tidak adanya hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian 
suspek anemia ini bukan disebabkan karena faktor kekurangan konsumsi 
makanan yang mengandung zat besi tetapi dapat juga disebabkan diantaranya 
karena faktor lain seperti infeksi cacing dan pola menstruasi. 
 
3.5 Hubungan Asupan Vitamin C Dengan Kejadian Suspek Anemia  
Vitamin C berperan dalam penyerapan zat besi diusus dan membantu 
mengangkut besi dari transferrin dalam darah menuju ferritin dalam sumsum 
tulang belakang, hati dan limpa. Vitamin C dapat membantu penyerapan zat 
besi yang bersumber dari makanan nabati (non heme). Vitamin dapat 
mengurangi pengaruh zat penghambat pada saat penyerapan komponen 
pangan nabati seperti tannin dalam the (Briawan, 2012).  
Tabel 5. 




Suspek Anemia  Total  
p-value 
Ya Tidak   
n % n % n %  
Kurang  13 29,54 31 70,46 44 100,0  
0,867 Cukup 21 31,81 45 68,19 66 100,0 
Total 34 30,9 76 69,0 110 100,0 
 
Tabel 5 menunjukan bahwa subjek penelitian suspek anemia yang 
memiliki asupan vitamin C kurang sebesar 29,54% dan asupan vitamin C 
cukup sebesar 31,81%. Subjek penelitian non anemia yang memiliki 
asupan zat besi kurang sebesar 70,46% dan 68,19% masuk dalam kategori 
asupan cukup. Hasil dari analisis dari uji Chi-Squere terkait hubungan 
antara asupan vitamin C dengan kejadian suspek anemia pada remaja 
puteri di Kabupaten Sukoharjo menunjukan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara asupan vitamin C dengan kejadian suspek anemia pada 
remaja puteri (p=0,867). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Lewa (2016) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
antara asupan vitamin C dengan kejadian anemia di MAN 2 Model Palu. 
Selain itu juga didukung penelitian yang dilakukan Gultom (2020) yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan 




dapat disebabkan karena banyaknya faktor lain yang mempengaruhi tidak 
signifikannya asupan vitamin C dengan kejadian anemia diantaranya 
adanya zat penghambat penyerapan zat besi atau inhibitor yaitu seperti 
asam fitat, asam oksalat dan pilifenol seperti tanin. 
Hasil pengukuran menggunakan SQ-FFQ didapatkan bawah 
sebagian besar subjek penelitian mengkomsumsi tahu tempe sebagai lauk 
setiap harinya. Tahu tempe merupakan makanan yang berbahan dasar 
kedelai yang meruupakan salah satu bahan makanan yang mengandung 
fitat. Fitat dapat mempengaruhi kerja vitamin C dalam membantu 
penyerapan zat besi non heme. Faktor lainnya yaitu kebiasaan minum teh. 
Kebiasaan minum teh sebelum dan setelah makan dapat mengurangi daya 
serap sel darah terhadap zat besi. Tanin dalam teh dapat menyebabkan 
gangguan penyerapan zat besi sebesar 64%. Gangguan penyerapan akibat 
teh ini lebih tinggi daripada yang diakibatkan oleh konsumsi kopi setelah 
makan (Proverawati, 2011). 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan   
Asupan zat besi pada remaja puteri di Kabupaten Sukoharjo dengan 
kategori cukup sebesar 29,1% dan masuk kategori kurang sebesar 70,9%. 
Asupan Vitamin C pada remaja puteri di Kabupaten Sukoharjo dengan 
kategori cukup sebesar 60% dan masuk kategori kurang sebesar 40%. 
Kejadian suspek anemia pada remaja puteri di Kabupaten Sukoharjo yang 
masuk dalam kategori suspek anemia sebesar 30,9% dan yang masuk 
dalam kategori non suspek anemia sebesar 69,1%. Tidak terdapat 
hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian suspek anemia pada 
remaja puteri di Kabupaten Sukoharjo. Tidak terdapat hubungan antara 
asupan vitamin C dengan kejadian suspek anemia pada remaja puteri di 
Kabupaten Sukoharjo. 
4.2 Saran  
1. Bagi Remaja Puteri 
Remaja puteri diharapkan dapat menilai diringa sendiri dalam 




2. Bagi Pihak Sekolah  
Pihak sekolah diharapkan dapat melakukan kerjasama dengan pihak 
puskesmas terdekat untuk melakukan program kesehatan untuk 
menurunkan angka kejadian suspek anemia dengan cara pemberian 
tablet tambah darah secara rutin serta melakukan penyuluhan 
3. Bagi Penelitian  
Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang hubungan asupan zat besi 
dan vitamin C dengan kejadian suspek anemia memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi lainnya. 
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